IOM Sosialisasikan Migrasi Aman
bagi Nelayan Bombana untuk
Cegah Penyelundupan Migran

Bombana, sultranet.com - International Organization for Migration (IOM)
bekerja sama dengan Dinas Perikanan Kabupaten Bombana menggelar sosialisasi
tentang migrasi aman dan risiko penyelundupan migran bagi nelayan dan
masyarakat pesisir. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman nelayan
mengenai bahaya migrasi tidak teratur serta potensi keterlibatan dalam praktik
penyelundupan orang yang kerap terjadi di wilayah pesisir. Sosialisasi tersebut
dibuka secara resmi oleh Kepala Dinas Perikanan Kabupaten Bombana, Ir.
Muhammad Siarah, M.Si., di Desa Terapung, Kecamatan Poleang Tenggara,
Kabupaten Bombana, Senin, 2 Februari 2026.

Kegiatan ini dihadiri oleh puluhan peserta yang terdiri dari nelayan, nakhoda
kapal, perwakilan kelompok nelayan, serta masyarakat pesisir setempat. Mereka
mendapatkan pemaparan mengenai berbagai risiko hukum, sosial, dan
kemanusiaan yang dapat timbul akibat migrasi tidak teratur maupun keterlibatan
dalam jaringan penyelundupan migran.

Dalam sambutannya, Kepala Dinas Perikanan Kabupaten Bombana, Muhammad
Siarah, menjelaskan bahwa kegiatan sosialisasi tersebut dilatarbelakangi oleh
data dari Konsulat Republik Indonesia (KRI) di Darwin, Australia. Data tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar nelayan pelintas batas yang tertangkap
karena melakukan penangkapan ikan di wilayah perairan Australia pada periode
1 Januari hingga 30 Oktober 2025 berasal dari Kabupaten Bombana.

“Kami menerima data dari KRI Darwin yang menunjukkan bahwa mayoritas
nelayan pelintas batas yang tertangkap karena melakukan penangkapan ikan di
perairan Australia berasal dari Bombana. Ini tentu menjadi perhatian serius bagi
pemerintah daerah,” kata Muhammad Siarah.

[a menegaskan bahwa kondisi tersebut menjadi alasan kuat bagi pemerintah
daerah untuk meningkatkan edukasi kepada masyarakat pesisir, terutama para
nelayan, agar lebih memahami aturan hukum internasional terkait wilayah
penangkapan ikan serta risiko migrasi tidak teratur.
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Pemerintah Kabupaten Bombana, lanjutnya, menyambut baik langkah cepat IOM
Indonesia yang berkolaborasi dengan Kementerian Kelautan dan Perikanan
Republik Indonesia melalui Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap dalam
menyelenggarakan kegiatan ini. Kolaborasi tersebut dinilai sebagai bentuk
komitmen bersama untuk mendorong migrasi yang aman, tertib, dan bertanggung
jawab sekaligus mencegah praktik penyelundupan migran dan perdagangan
orang.

“Kami mengapresiasi kerja sama IOM Indonesia dan Kementerian Kelautan dan
Perikanan yang telah menghadirkan kegiatan sosialisasi ini. Ini merupakan
langkah penting untuk memberikan pemahaman kepada nelayan agar terhindar
dari praktik migrasi tidak teratur maupun penyelundupan migran,” ujarnya.

Menurut Muhammad Siarah, tujuan utama dari kegiatan ini adalah memberikan
informasi yang komprehensif sekaligus meningkatkan kapasitas nelayan dan
masyarakat pesisir dalam memahami bahaya migrasi tidak teratur. Selain itu,
kegiatan ini juga diharapkan mampu memperkuat kesadaran masyarakat
mengenai konsekuensi hukum dari aktivitas penangkapan ikan di perairan negara
lain tanpa izin.

[a menambahkan bahwa wilayah pesisir seperti Desa Terapung memiliki posisi
strategis karena menjadi salah satu daerah dengan aktivitas perikanan yang
cukup aktif. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan dan kesadaran hukum
bagi nelayan menjadi sangat penting agar mereka dapat menjalankan aktivitas
melaut secara aman dan sesuai dengan aturan yang berlaku.

Dalam kegiatan tersebut, para peserta juga mendapatkan penjelasan mengenai
berbagai modus penyelundupan migran yang sering memanfaatkan jalur laut dan
melibatkan kapal-kapal nelayan. Melalui pemahaman yang lebih baik, diharapkan
masyarakat dapat mengenali potensi risiko sejak dini dan tidak terlibat dalam
aktivitas ilegal tersebut.

Selain memberikan edukasi kepada nelayan, kegiatan ini juga menjadi bagian dari
upaya pencegahan terhadap perdagangan orang yang sering kali berawal dari
praktik migrasi tidak teratur. Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat,
diharapkan praktik-praktik ilegal yang merugikan masyarakat dan negara dapat
ditekan.

Pemerintah Kabupaten Bombana melalui Dinas Perikanan juga menyampaikan



apresiasi kepada IOM Indonesia dan Pemerintah Republik Indonesia atas
komitmen yang terus dilakukan dalam melindungi warga negara Indonesia di luar
negeri, terutama mereka yang bekerja di sektor maritim dan perikanan.

“Kami juga menyampaikan terima kasih kepada IOM Indonesia dan Pemerintah
Indonesia atas berbagai upaya yang terus dilakukan dalam melindungi warga
negara Indonesia di berbagai negara, terutama dalam situasi krisis,” kata
Muhammad Siarah.

Ia berharap kegiatan sosialisasi ini tidak hanya berhenti sebagai kegiatan
seremonial, tetapi benar-benar memberikan manfaat nyata bagi masyarakat
pesisir. Menurutnya, informasi yang diperoleh para peserta diharapkan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga para nelayan Bombana dapat
menjalankan aktivitas melaut dengan lebih aman dan terhindar dari berbagai
praktik ilegal.

“Kami berharap seluruh peserta dapat mengikuti kegiatan ini dengan baik dan
menjadikan pengetahuan yang diperoleh sebagai bekal penting dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga nelayan dan masyarakat pesisir Bombana dapat terhindar
dari migrasi tidak teratur maupun praktik penyelundupan migran,” ujarnya.

Melalui kegiatan ini, pemerintah daerah berharap kesadaran hukum dan
pemahaman masyarakat pesisir semakin meningkat. Dengan demikian, nelayan
Bombana tidak hanya mampu menjaga keselamatan diri saat melaut, tetapi juga
turut berkontribusi dalam mencegah praktik migrasi ilegal dan penyelundupan
manusia yang merugikan banyak pihak.



